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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pada umbi

bawang putih (Allium sativum) diperoleh dua isolat bakteri endofit dengan kode

isolat IBP 1 dan IBP 2. Isolat kode IBP 1 pada bakteri Staphylococcus aureus

menghasilkan zona hambat 16,65 mm dan pada bakteri Escherichia coli

menghasilkan zona hambat 9,82 mm. Selanjutnya untuk isolat kode IBP 2 pada

bakteri Staphylococcus aureus menghasilkan zona hambat 13,55 mm dan pada

bakteri Escherichia coli menghasilkan zona hambat 8,83 mm. Berdasarkan hasil

penelitian kedua isolat bakteri umbi bawang putih (Allium sativum) mempunyai

potensi sebagai antibakteri dengan kategori sedang pada bakteri Escherichia coli

dan kategori kuat pada bakteri Staphylococcus aureus.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan isolat bakteri endofit umbi bawang putih (Allium

sativum) memiliki potensi sebagai antibakteri. Saran dalam penelitian ini adalah

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa yang dihasilkan isolat

bakteri endofit yang berpotensi sebagai antibakteri dan dilakukan identifikasi

isolat bakteri endofit yang ditemukan pada umbi bawang putih (Allium sativum).

Selain itu perlu dilakukan pengembangan media ajar mengenai potensi isolat umbi

bawang putih sebagai antibakteri agar dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam

menambah wawasannya tentang bakteri endofit.
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